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Abstract
Avrticle history MSMEs in Wonosari Hamlet face difficulties organizing product
Received: 05/06/2026 information and selecting promotional media suited to digital readiness.
Revised: 01/07/2026 PROMIKA was implemented as an adaptive promotional assistance model
Accepted: 05/08/2026 based on participant readiness. Seven MSMEs were assisted using a
Available Online:30/09/2026 | Community Development approach through observation, interviews,
Published: 30/09/2026 documentation, readiness mapping, and final practice assessment.

Mapping considered smartphone ownership, WhatsApp ability, device
capacity, network availability, willingness to learn, age, and family
support. Four MSMEs followed the digital pathway and three the physical
media pathway. The program produced four new WhatsApp Business
accounts, four digital catalogs, four promotional posters, and three banners
that were delivered and installed. At the end, four digital participants
demonstrated an initial ability to manage catalogs independently. Without
standardized pre-tests, post-tests, or structured follow-up monitoring,
results are limited to more structured promotional media and initial
participant abilities, rather than increased sales, revenue, customers, or
communication efficiency.

Keywords: Adaptive Assistance, Digital Readiness, MSMESs, Promotional
Media, WhatsApp Business.

Abstrak:

UMKM di Dusun Wonosari menghadapi kendala dalam menata informasi
produk dan memilih media promosi sesuai kesiapan digital. Kegiatan ini
bertujuan menerapkan PROMIKA sebagai model pendampingan promosi
adaptif berdasarkan kesiapan peserta. Tujuh UMKM didampingi
menggunakan pendekatan Community Development melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, pemetaan kesiapan, dan pengamatan praktik

© 2026 The Authors. akhir. Pemetaan mempertimbangkan kepemilikan smartphone, kemampuan
Licensed under a menggunakan WhatsApp, kapasitas perangkat, jaringan, kemauan belajar,
Creative Commons usia, dan dukungan keluarga. Hasil pemetaan menempatkan empat UMKM
Attribution-ShareAlike 4.0 | pada jalur digital dan tiga UMKM pada jalur media fisik. Program
International License menghasilkan empat akun WhatsApp Business baru, empat katalog digital,
empat poster, dan tiga banner yang diserahkan serta dipasang. Pada akhir
AT pendampingan, empat peserta jalur digital menunjukkan kemampuan awal

mengelola katalog secara mandiri. Karena tidak menggunakan pre-test dan
post-test seragam serta pemantauan terstruktur, hasil dibatasi pada media
promosi yang lebih terstruktur dan kemampuan awal peserta, bukan
peningkatan penjualan, omzet, pelanggan, atau efisiensi komunikasi.

Kata Kunci: Kesiapan Digital, Media Promosi, Pendampingan Adaptif,
UMKM, WhatsApp Business.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memerlukan media promosi yang dapat
menyajikan identitas usaha dan informasi produk secara jelas. Perkembangan media digital
memberikan pilihan promosi yang lebih luas, tetapi pemanfaatannya tetap memerlukan kemampuan
dalam memilih, menggunakan, dan mengelola media. (Akbar et al.,, 2025) menunjukkan
penggunaan media sosial sebagai alternatif bagi UMKM yang sebelumnya mengandalkan
pemasaran konvensional. (Lindiani, L. et al., 2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan media
sosial perlu disertai strategi promosi yang sesuai dengan karakteristik usaha dan media yang
digunakan.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal, tujuh UMKM di Dusun Wonosari belum
memiliki penataan informasi produk yang seragam. Informasi mengenai nama produk, harga,
deskripsi, kontak, dan cara pemesanan masih disampaikan secara terpisah melalui komunikasi
langsung atau WhatsApp pribadi. Kesiapan peserta dalam menggunakan media digital juga berbeda.
Sebagian peserta memiliki perangkat dan mampu menggunakan WhatsApp, sedangkan peserta
lainnya menghadapi keterbatasan kemampuan penggunaan aplikasi, kapasitas perangkat, jaringan,
usia, kemauan belajar, atau dukungan keluarga.

Perbedaan kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan digital UMKM tidak hanya
berkaitan dengan kepemilikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan aplikasi,
ketersediaan jaringan, kemauan belajar, usia, serta dukungan keluarga. Identifikasi kesiapan digital
dilakukan melalui wawancara langsung dengan pelaku UMKM setelah memperoleh persetujuan
untuk mengikuti kegiatan pendampingan. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menyesuaikan bentuk pendampingan, sehingga media promosi yang diberikan dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kemampuan masing-masing peserta.

Sejumlah kegiatan pengabdian telah menggunakan WhatsApp Business sebagai media
digitalisasi UMKM. (Alfiyyani et al., 2025) menerapkan WhatsApp Business bersama pembayaran
QRIS, sedangkan (Almuntaha et al., 2026) memanfaatkan WhatsApp Business, Instagram Bisnis,
dan marketplace dalam pendampingan pemasaran digital. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
platform digital telah banyak digunakan dalam pendampingan UMKM. Namun, pemilihan media
promosi belum selalu didahului dengan pemetaan kesiapan peserta untuk menggunakan dan
mengelola media tersebut.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar pengembangan PROMIKA. Kebaruan PROMIKA tidak
terletak pada penggunaan WhatsApp Business sebagai aplikasi promosi, tetapi pada pendekatan
pendampingan promosi adaptif berdasarkan kesiapan digital peserta. Peserta yang siap
menggunakan dan mengelola aplikasi diarahkan ke jalur digital melalui WhatsApp Business,
katalog digital, dan poster. Peserta yang belum siap menggunakan media digital diarahkan ke jalur
media fisik melalui pembuatan banner. Dengan demikian, media promosi ditentukan berdasarkan
kondisi peserta, bukan diseragamkan pada satu platform.

Kegiatan ini bertujuan memetakan kesiapan digital tuyjuh UMKM di Dusun Wonosari,
menerapkan jalur pendampingan yang sesuai dengan hasil pemetaan, menghasilkan media promosi
yang lebih terstruktur, serta memberikan kemampuan awal dalam pengelolaan media promosi.
Kontribusi program terletak pada penerapan model pendampingan yang menghubungkan pemetaan
kesiapan peserta dengan pemilihan media digital atau media fisik.
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METODE

Kegiatan PROMIKA menggunakan pendekatan Community Development dengan
menempatkan peserta sebagai pihak yang terlibat dalam identifikasi kebutuhan, penentuan media,
penyusunan informasi produk, praktik penggunaan media, dan penyerahan hasil. Pendekatan
tersebut dioperasionalkan melalui lima prinsip, vaitu partisipasi, identifikasi kebutuhan,
pengembangan kapasitas, adaptasi solusi, dan keberlanjutan. Implementasi setiap prinsip
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Operasionalisasi Pendekatan Community Development dalam PROMIKA
Prinsip Implementasi dalam PROMIKA
Peserta terlibat dalam pengumpulan informasi produk, pemilihan media,

Partisipasi pemeriksaan isi, praktik penggunaan katalog, dan penyerahan hasil.

Identifikasi Tim melakukan observasi, wawancara, pendataan usaha, dan pemetaan kesiapan
kebutuhan digital sebelum menentukan jalur pendampingan.

Pengembangan Peserta jalur digital memperoleh penjelasan dan praktik penggunaan WhatsApp
kapasitas Business, katalog, dan poster.

Peserta yang siap menggunakan aplikasi mengikuti jalur digital, sedangkan peserta
yang belum siap memperoleh banner sebagai media fisik.

Akun WhatsApp Business, katalog, poster, dan banner diserahkan kepada peserta
untuk dikelola sesuai dengan jalur pendampingan. Konsistensi penggunaan setelah
kegiatan belum dievaluasi karena tidak dilakukan pemantauan lanjutan secara
terstruktur.

Adaptasi solusi

Keberlanjutan

Peserta kegiatan terdiri atas tujuh pelaku UMKM di Dusun Wonosari. Peserta dipilih
berdasarkan hasil pendataan usaha dan kesediaan mengikuti pendampingan. Mahasiswa berperan
sebagai pendamping lapangan dalam pendataan, pemetaan, penyusunan media, praktik penggunaan
katalog, dan dokumentasi kegiatan. Keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan
masyarakat juga ditemukan pada pengabdian berbasis KKN, meskipun bidang intervensinya dapat
berbeda (Najah et al., 2023). Pemetaan kesiapan digital dilakukan sebelum penentuan jalur
pendampingan.

Pemetaan kesiapan digital dilakukan sebelum penentuan jalur pendampingan melalui
wawancara langsung dengan tujuh pelaku UMKM. Sebelum proses wawancara dilakukan, tim
menjelaskan tujuan program, bentuk kegiatan pendampingan, serta penggunaan WhatsApp
Business sebagai media promosi, kemudian memperoleh persetujuan peserta untuk mengikuti
kegiatan. Indikator pemetaan kesiapan digital meliputi kepemilikan smartphone, kemampuan
menggunakan WhatsApp, ketersediaan jaringan internet, kemauan belajar menggunakan media
digital, usia peserta, dan dukungan keluarga. Kepemilikan smartphone digunakan untuk melihat
ketersediaan perangkat pendukung,

kemampuan menggunakan WhatsApp untuk mengetahui pengalaman peserta dalam
menggunakan aplikasi komunikasi digital, ketersediaan jaringan untuk melihat akses terhadap
layanan digital, kemauan belajar untuk mengetahui kesiapan mengikuti proses pendampingan,
sedangkan usia dan dukungan keluarga digunakan sebagai faktor pendukung dalam proses adaptasi
penggunaan media digital. Hasil pemetaan kemudian digunakan sebagai dasar penentuan jalur
pendampingan digital atau media fisik.
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Tabel 2. Indikator dan Instrumen Pemetaan Kesiapan Digital
Indikator Instrumen Fokus Identifikasi
Wawancara Ketersediaan perangkat untuk menggunakan media
dan observasi | digital

Kepemilikan smartphone

Kemampuan menggunakan .

WhatsApp Wawancara Kemampuan menggunakan fitur dasar WhatsApp

Ketersediaan jaringan internet Wawancara Kemampuan akses terhadap layanan digital

Kemauan belajar Wawancara Kesgdla_an_ mengikuti pendampingan dan mencoba
media digital

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas pendataan peserta, pemetaan kesiapan digital,
pengumpulan informasi produk, pembuatan media, praktik penggunaan media, evaluasi akhir, dan
penyerahan hasil. Pada jalur digital, kegiatan meliputi pembuatan akun WhatsApp Business,
penyusunan katalog, pembuatan poster, dan praktik pengelolaan katalog. Pada jalur media fisik,
kegiatan meliputi pengumpulan identitas usaha dan informasi produk, pembuatan banner,
penyerahan, serta pemasangan banner. Tahapan pelaksanaan ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Pendampingan PROMIKA

Tahap Waktu Aktivitas Utama Luaran
Persiapan dan | Minggu | Pengarahan, penelusuran data pendukung, Rancangan program dan
perancangan ke-1 dan finalisasi rancangan. fokus kerja.
Pendataan dan | Minggu | Kunjungan awal, koordinasi, pembagian Daftar kebutuhan dan
koordinasi ke-2 tugas, serta persiapan alat dan bahan. pembagian tanggung jawab.
Pemetaan Minggu Pendataan tujuh UMKM dan pemetaan Pembagian jalur digital dan
kesiapan ke-2 kesiapan digital serta kebutuhan promosi. media fisik.
Pelaksanaan Minggu | Pembuatan akun, katalog, poster, banner, Media promosi sesuai jalur
inti ke-3 serta praktik penggunaan media. peserta.
. Setelah Praktik mandiri, pemeriksaan luaran, Catatan kemampuan akhir
Evaluasi dan ) - .
kegiatan | penyerahan media, pemasangan banner, dan media yang telah
penyerahan > . ;
inti dan dokumentasi. diserahkan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, pencatatan hasil pemetaan,
pemeriksaan media yang dihasilkan, dan pengamatan praktik peserta pada akhir pendampingan.
Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi informasi promosi sebelum dan
setelah kegiatan, mencatat jumlah luaran, serta mengategorikan kemampuan peserta berdasarkan
hasil praktik. Evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test yang seragam. Kemampuan peserta
dinilai pada akhir pendampingan menggunakan tiga kategori, yaitu belum mampu, mampu dengan
bantuan, dan mampu secara mandiri. Kategori 'mampu secara mandiri' diberikan apabila peserta
dapat menggunakan dan mengelola katalog tanpa bantuan langsung tim pada saat evaluasi.
Indikator evaluasi ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Evaluasi Program PROMIKA

Aspek Indikator Sumber Data Batas Interpretasi
. Kondisi  perangkat, penggunaan . Digunakan untuk
Kesiapan WhatsApp,  jaringan,  kemauan Observasi dan menentukan jalur, bukan

digital wawancara.

belajar, usia, dan dukungan keluarga. memberi skor kemampuan.
Pemeriksaan & | Menunjukkan ketersediaan
dokumentasi media, bukan  dampak

luaran. pemasaran.

Jumlah akun, katalog, poster, dan

Luaran media .
banner yang selesai.
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Penataan Kelengkapan foto, nama produk, | Perbandingan Menuniukkan erubahan
. . harga, deskripsi, kontak, dan cara | kondisi awal & Ju p
informasi . . susunan informasi.
pemesanan. media akhir.
K Belum mampu, mampu dengan | Catatan Menunjukkan kemampuan
emampuan .. .
eserta bantuan, atau mampu secara mandiri | pengamatan awal, bukan peningkatan
P pada praktik akhir. praktik. kuantitatif.
. | Dokumentasi Tidak membuktikan
. Status penyerahan akun dan media . .
Keberlanjutan penyerahan dan | konsistensi penggunaan
kepada peserta. .
pemasangan. setelah kegiatan.

RESULTS AND DISCUSSION
Kondisi Awal dan Pemetaan Kesiapan Digital Peserta

Observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa informasi produk tujuh UMKM belum
tersusun dalam satu media promosi. Sebagian peserta menggunakan WhatsApp pribadi untuk
berkomunikasi dengan pelanggan, tetapi informasi nama produk, harga, deskripsi, kontak, dan cara
pemesanan belum disusun dalam katalog. Peserta lainnya masih mengandalkan komunikasi
langsung dan belum memiliki media promosi yang dapat ditempatkan di lokasi usaha.

Pemetaan menunjukkan bahwa kepemilikan perangkat tidak secara otomatis menandakan
kesiapan peserta dalam mengelola media digital. (Kalangit et al., 2024) mengidentifikasi
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, pengaruh sosial, dan sikap sebagai faktor yang
berkaitan dengan niat UMKM menggunakan WhatsApp Business. Dalam PROMIKA, pemetaan
dibuat lebih operasional berdasarkan kondisi lapangan dengan mempertimbangkan perangkat,
kemampuan penggunaan WhatsApp, kapasitas memori, jaringan, kemauan belajar, usia, dan
dukungan keluarga.

Hasil pemetaan menempatkan empat UMKM pada jalur digital dan tiga UMKM pada jalur
media fisik. Pembagian tersebut menjadi dasar penentuan bentuk pendampingan dan tidak
digunakan untuk memberi penilaian tinggi atau rendah terhadap peserta. Hasil lengkap pemetaan
tujuh UMKM ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kondisi Awal dan Pemetaan Tujuh UMKM

No. | Nama UMKM Hasil Pemetaan Kesiapan Pen d\;?r!lgi’ngan
o Memiliki perangkat, dapat menggunakan WhatsApp, .
1 | UMKMKe' Sini dan bersedia mengikuti praktik pengelolaan katalog. Digital
5 UMKM  Goyang Memiliki perangkat, dapat menggunakan WhatsApp, Didital
Lidah dan bersedia mengikuti praktik pengelolaan katalog. g
3 UMKM  Malafa | Memiliki perangkat, dapat menggunakan WhatsApp, Digital
Cake dan bersedia mengikuti praktik pengelolaan katalog. g
Memiliki perangkat, dapat menggunakan WhatsApp, i
4 | UMKM lbu Idah dan bersedia mengikuti praktik pengelolaan katalog. Digital
5 UMKM Tahu Belum siap mengelola aplikasi secara mandiri; Media fisik
Pong Pak Nowo pendampingan disesuaikan menjadi media fisik.
UMKM  Tempe Belum siap mengelola aplikasi secara mandiri; e
6 . . : . g N Media fisik
Ibu Rasmini pendampingan disesuaikan menjadi media fisik.
UMKM Tahu Belum siap mengelola aplikasi secara mandiri; o
7 ) : - o N Media fisik
Mama Inayah pendampingan disesuaikan menjadi media fisik.

Implementasi Jalur Digital dan Jalur Media Fisik
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N A

' Gambar 1. Pendapaian d

an Pemetaan Kesiapan Digital Tujuh UMKM

Pada jalur digital, pendampingan diberikan kepada empat UMKM melalui pembuatan akun
WhatsApp Business baru, pengisian profil usaha, penyusunan katalog produk, dan pembuatan
poster promosi. Informasi yang dikumpulkan meliputi nama usaha, nama produk, foto, harga,
deskripsi, kontak, dan cara pemesanan. Informasi tersebut kemudian dimasukkan ke dalam katalog
WhatsApp Business sesuai dengan produk masing-masing peserta. Penggunaan WhatsApp
Business dalam kegiatan pendampingan UMKM juga diterapkan melalui pengenalan dan
pemanfaatan fitur usaha di berbagai konteks.(Gustalika et al., 2025) menerapkan WhatsApp
Business pada UMKM desa, (Ikerismawati et al., 2023) menggabungkannya dengan Google Maps,
(Margareta & Rochmania, 2024) melakukan pendampingan penggunaan fitur WhatsApp Business,
sedangkan (Maulana et al., 2024) berfokus pada optimalisasi penggunaannya dalam pemasaran
produk. Dalam PROMIKA, aplikasi tersebut hanya digunakan pada peserta yang memenuhi kriteria
kesiapan digital.

Pada jalur media fisik, tiga UMKM memperoleh banner yang memuat nama usaha, jenis
produk, foto atau ilustrasi produk, serta informasi kontak. Banner disusun berdasarkan informasi
yang disampaikan peserta, kemudian dicetak, diserahkan, dan dipasang di lokasi usaha. Media
visual dalam promosi UMKM dapat disusun dalam berbagai bentuk. (Rosalinda, H. et al., 2025)
menggunakan perancangan identitas dan media promosi bagi UMKM, sedangkan (Putra Agung et
al., 2023) menggunakan video sebagai media promosi produk. Pada PROMIKA, banner dipilih
karena dapat digunakan tanpa mengharuskan peserta mengelola aplikasi. Capaian yang dapat
dibuktikan pada tahap implementasi adalah terselesaikannya empat akun WhatsApp Business baru,
empat katalog digital, empat poster promosi, dan tiga banner sesuai dengan jalur pendampingan
peserta. Rincian implementasi dan luaran ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Implementasi dan Luaran Program PROMIKA

No. Nama UMKM Implementasi Luaran Teramati
1 | UMKM Ke' Sini Pemb_uatan akun, profil, katalog, poster, dan | 1 akun baru, 1 katalog,
praktik penggunaan. dan 1 poster.
5 UMKM Goyang | Pembuatan akun, profil, katalog, poster, dan [ 1 akun baru, 1 katalog,
Lidah praktik penggunaan. dan 1 poster.
Pembuatan akun, profil, katalog, poster, dan [ 1 akun baru, 1 katalog,
3 | UMKM Malafa Cake praktik penggunaan. dan 1 poster.
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4 | UMKM Ibu Idah Pemb_uatan akun, profil, katalog, poster, dan | 1 akun baru, 1 katalog,
praktik penggunaan. dan 1 poster.

5 UMKM Tahu Pong | Pengumpulan informasi, desain, pencetakan, | 1 banner diserahkan dan
Pak Nowo penyerahan, dan pemasangan. dipasang.

6 UMKM Tempe Ibu | Pengumpulan informasi, desain, pencetakan, | 1 banner diserahkan dan
Rasmini penyerahan, dan pemasangan. dipasang.

7 UMKM Tahu Mama | Pengumpulan informasi, desain, pencetakan, | 1 banner diserahkan dan
Inayah penyerahan, dan pemasangan. dipasang.

< Katalog =2 < Katalog = < Katalog = < Katalog =

Tempe Bu Idah>

Malafa Cake>

W Setiap gigial 1 kebahagiaan Ani Jayadi>
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t darl kedelai pilihan dan diproses
ehingga menghasilkan tempe

s By o kemhang yuvang
Keripik Singkong S Tempe - =57 cake tape keju susu kg 12 +
= Per Kilo : Rp 100,000 * 2 Rp3.000 + ‘_-9'): Besar : 20.000 + RpBO
o - > -
3 > =
Lo semprong ceria
o P oo kg
O “"" Ka“','g : 3  Cake pisang keju susu kg 120 ribu +
3% produk Per Kilo + : : 20.000 = e PEO
’ A em Isin? 3 s Besar: 70.00( X RPEC
& > 4,.‘ 0.000 Ve 1 Iair &
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- 5 . R original
Si% Keripik Pisang b o @ cake bolu ketan hitam 5 1 kg B0 riby +
L ¢ Kilo : S kejul
Gy "o ¢+ RIS o + D weo
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Kkripik jeruk purut

. s o
- - b o an
£ e Keripik Tempe : . Bolusarang semut Tkg 90 ribu 45
S g;’ Per Kito: Rp 120.000 i 4 Besar : 70.000 ot g}! Rp12.000
o 3 < =

S . Keripik j r
Ty m®  orovmies toping g Per K 90.000 S
nQ é Rp150.000 g Rp12.000

wqmmmm o
8, AL TLTE &

Gambar 3. Penyerahan dan Pemasangan Banner pada UMKM Jalur Medla FlSlk

Perubahan Penataan Informasi dan Kemampuan Awal Peserta

Perubahan yang diamati setelah pendampingan terletak pada bentuk dan susunan informasi
promosi. Sebelum kegiatan, informasi produk belum disatukan dalam media yang memuat foto,
nama produk, harga, deskripsi, kontak, dan cara pemesanan. Setelah kegiatan, informasi tersebut
disusun dalam katalog dan poster pada jalur digital serta dalam banner pada jalur media fisik.
Perbandingan kondisi sebelum dan setelah pendampingan ditampilkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Perbandingan Penataan Informasi Sebelum dan Setelah Pendampingan

Aspek Sebelum Pendampingan Setelah Jalur Digital Setelah Jalur Media Fisik
Foto, nama, harga, deskri | Nama usaha, jenis produk,
psi, kontak, pemesanan | dan kontak disusun dalam
dalam katalog/poster. banner.

Belum  terdapat  media | Media digital tersedia dan

Susunan Foto, harga, deskripsi, dan
informasi kontak masih tersebar.

Penggunaan . ! 4 . | Media fisik tersedia tanpa

media promosi yang dikelola secara | dapat  dikelola  melalui pengelolaan aplikasi.
terarah. perangkat peserta.

Luaran Informasi  promosi  belum | Empat akun baru, 4 katalog, | Tiga banner telah

teramati terstruktur dalam satu media. | & empat poster tersedia. diserahkan dan dipasang.

Pada jalur digital, katalog menjadi media untuk menyatukan informasi produk sehingga dapat
ditampilkan kembali kepada calon pelanggan. (Laily et al., 2025) juga menempatkan katalog produk
dan WhatsApp Business dalam pendampingan promosi UMKM. (Setiadi & Nugroho, 2025)
menggunakan WhatsApp Business dalam pendampingan pemasaran UMKM yang sebelumnya
masih mengandalkan media pribadi dan komunikasi dari mulut ke mulut. Kesamaan tersebut
terletak pada penggunaan WhatsApp Business sebagai media penyajian informasi, tetapi
PROMIKA membatasi hasilnya pada penataan informasi dan tidak menghubungkannya dengan
peningkatan penjualan atau jangkauan pasar.

Pada jalur media fisik, perubahan terlihat dari tersedianya banner yang memuat identitas
usaha, informasi produk, dan kontak. Banner telah diserahkan dan dipasang di lokasi usaha masing-
masing. Hasil ini menunjukkan bahwa informasi promosi juga dapat ditata melalui media fisik
ketika peserta belum siap mengelola aplikasi digital. Kemampuan peserta jalur digital diamati
melalui praktik pengelolaan katalog pada akhir pendampingan. Empat peserta diminta
menggunakan dan mengelola katalog tanpa bantuan langsung tim. Hasil pengamatan menunjukkan
seluruh peserta jalur digital dapat melakukan praktik tersebut secara mandiri disajiakan berikut

Tabel 8. Kemampuan Awal Peserta dalam Mengelola Katalog

No. Nama UMKM M(_ad|a yang Hasil Praktik Akhir Kategori
Dievaluasi

1 | UMKM Ke' Sini Katalog WhatsApp Dapat menggunakan dan mengelpla Mampu secara
Business katalog tanpa bantuan langsung tim. mandiri

9 UMKM Goyang Katalog WhatsApp | Dapat menggunakan dan mengelola | Mampu secara
Lidah Business katalog tanpa bantuan langsung tim. mandiri

3 UMKM Malafa Katalog WhatsApp | Dapat menggunakan dan mengelola | Mampu secara
Cake Business katalog tanpa bantuan langsung tim. mandiri

4 | UMKM Ibu Idah Katalog WhatsApp Dapat menggunakan dan mengelpla Mampu secara
Business katalog tanpa bantuan langsung tim. mandiri

Pendampingan yang menggabungkan pengenalan media dengan praktik pengelolaan juga
ditemukan dalam kegiatan pengembangan kapasitas layanan digital UMKM oleh (Banjarnahor, A.
R. etal., 2025). Namun, hasil PROMIKA tidak ditafsirkan sebagai peningkatan kemampuan karena
tidak terdapat pengukuran kemampuan sebelum dan sesudah dengan instrumen yang seragam.
Status 'mampu secara mandiri' hanya menggambarkan kemampuan yang diamati pada akhir
kegiatan. Dengan demikian, capaian pada bagian ini adalah menghasilkan media promosi yang lebih
terstruktur dan memberikan kemampuan awal dalam pengelolaan media promosi kepada empat
peserta jalur digital. Capaian tersebut tidak digunakan untuk menyatakan peningkatan omzet,
penjualan, jumlah pelanggan, atau efisiensi komunikasi.
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Keberlanjutan, Keterbatasan, dan Implikasi Program
Potensi Keberlanjutan Pengelolaan Media Promosi

Akun WhatsApp Business, katalog, poster, dan banner telah diserahkan kepada peserta,
sedangkan banner telah dipasang di lokasi usaha. Bukti yang tersedia mengenai keberlanjutan
terbatas pada penyerahan akses dan media kepada peserta. Karena tidak dilakukan pemantauan
lanjutan secara terstruktur, penggunaan katalog setelah kegiatan, frekuensi pembaruan informasi,
dan konsistensi pengelolaan media belum dapat dijelaskan. Penyerahan akses akun dan media
memungkinkan peserta menggunakannya sesuai dengan kebutuhan usaha. Namun, kondisi tersebut
tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti keberlanjutan penggunaan. Penilaian keberlanjutan
memerlukan pemantauan yang mencatat penggunaan media, pembaruan informasi, kendala
pengelolaan, dan kebutuhan pendampingan berikutnya.

Keterbatasan Kegiatan

Kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test yang seragam. Kemampuan peserta hanya
diamati melalui praktik pada akhir pendampingan sehingga hasilnya tidak dapat digunakan untuk
menyatakan peningkatan kemampuan secara kuantitatif. Status 'mampu secara mandiri' hanya
menunjukkan bahwa peserta dapat menggunakan dan mengelola katalog tanpa bantuan langsung
tim pada saat evaluasi akhir. Program juga tidak mengumpulkan data jumlah pelanggan, penjualan,
omzet, keuntungan, jangkauan promosi, konversi pemesanan, atau jumlah pertanyaan pelanggan.

Dengan demikian, hasil PROMIKA tidak dapat digunakan untuk menyatakan peningkatan
penjualan, omzet, jumlah pelanggan, atau efisiensi komunikasi. Keterbatasan berikutnya adalah
tidak adanya pemantauan lanjutan secara terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan konsistensi
penggunaan dan pembaruan media promosi setelah kegiatan belum dapat dianalisis. Selain itu,
kegiatan hanya melibatkan tujuh UMKM di satu dusun sehingga hasilnya menggambarkan kondisi
peserta PROMIKA dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan kepada seluruh UMKM.

Implikasi Model Pendampingan

Hasil kegiatan menunjukkan pentingnya pemetaan kesiapan digital sebelum menentukan
media promosi. Pemilihan media perlu mempertimbangkan kemampuan menggunakan aplikasi,
kondisi perangkat, jaringan, kemauan belajar, usia, dan dukungan keluarga. Jalur digital dapat
digunakan oleh peserta yang siap mengelola aplikasi, sedangkan jalur media fisik menjadi alternatif
bagi peserta yang belum siap. Implikasi PROMIKA terletak pada penerapan dua jalur
pendampingan dalam satu program.

Model ini tidak menempatkan media fisik sebagai bentuk pendampingan yang lebih rendah,
tetapi sebagai solusi yang disesuaikan dengan kondisi peserta. Peserta jalur media fisik dapat
diarahkan menuju media digital pada kegiatan berikutnya apabila kesiapan perangkat dan
kemampuan pengelolaannya telah memadai. Tahap monitoring perlu dimasukkan dalam
pengembangan program selanjutnya. (Santoso et al., 2025) menempatkan monitoring sebagai
bagian dari rangkaian edukasi, pelatihan, dan pendampingan WhatsApp Business. Berdasarkan hal
tersebut, program berikutnya perlu menyusun jadwal pemeriksaan katalog, mencatat pembaruan
informasi, dan mengidentifikasi kendala peserta.
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Tabel 9. Implikasi dan Tindak Lanjut Program PROMIKA

Temuan Kegiatan

Implikasi

Tindak Lanjut yang
Diperlukan

Kesiapan digital peserta berbeda.

Bentuk pendampingan tidak dapat
diseragamkan.

Melakukan pemetaan
kesiapan sebelum
menentukan media promosi.

Empat peserta mampu mengelola
katalog secara mandiri pada akhir
pendampingan.

Praktik langsung dapat memberikan
kemampuan awal dalam
pengelolaan media.

Memberikan latihan
penguatan dan menetapkan
penanggung jawab katalog.

Akun, katalog, poster, dan banner

. . Media fisik dapat menjadi alternatif | Menilai kembali kesiapan

;Ieg(?iaﬂ?:ielzta menggunakan jalur bagi peserta yang belum siap | peserta untuk beralih ke
' menggunakan aplikasi. media digital.

Peserta telah memperoleh media | Memberikan petunjuk

, promosi  sesuai dengan jalur | sederhana untuk penggunaan

telah diserahkan kepada peserta. pendampingan. dan pembaruan media.
i . . . Menyusun jadwal
Tidak dilakukan  pemantauan | Konsistensi penggunaan  dan pemantauan dan  indikator

lanjutan secara terstruktur. dampak pemasaran belum diketahui.

evaluasi sederhana.

Tabel 9 menunjukkan bahwa tindak lanjut program perlu diarahkan pada penguatan
kemampuan peserta dan penyusunan sistem pemantauan. Evaluasi berikutnya dapat menggunakan
indikator sederhana, seperti jumlah pembaruan katalog, frekuensi pembagian poster, sumber
pesanan, produk yang paling sering dipesan, serta kendala penggunaan media. Data tersebut
diperlukan untuk menilai keberlanjutan dan perkembangan pemasaran tanpa menghasilkan klaim
yang tidak didukung oleh bukti lapangan.

KESIMPULAN

PROMIKA menerapkan model pendampingan promosi adaptif berdasarkan kesiapan digital
pada tujuh UMKM di Dusun Wonosari. Hasil pemetaan menempatkan empat UMKM pada jalur
digital dan tiga UMKM pada jalur media fisik berdasarkan kondisi perangkat, kemampuan
menggunakan WhatsApp, kapasitas memori, jaringan, kemauan belajar, usia, dan dukungan
keluarga. Kegiatan menghasilkan empat akun WhatsApp Business baru, empat katalog digital,
empat poster promosi, dan tiga banner. Seluruh banner telah diserahkan dan dipasang di lokasi
usaha. Informasi produk yang sebelumnya belum tersusun dalam satu media telah ditata dalam
katalog, poster, atau banner. Pada akhir pendampingan, empat peserta jalur digital menunjukkan
kemampuan awal menggunakan dan mengelola katalog secara mandiri tanpa bantuan langsung tim.
Kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test yang seragam serta tidak melakukan
pemantauan lanjutan secara terstruktur. Oleh karena itu, hasil PROMIKA dibatasi pada media
promosi yang lebih terstruktur dan kemampuan awal peserta dalam pengelolaannya. Hasil kegiatan
tidak digunakan untuk menyatakan peningkatan omzet, penjualan, jumlah pelanggan, atau efisiensi
komunikasi. Program berikutnya perlu menambahkan pemantauan berkala dan indikator evaluasi
sederhana untuk menilai penggunaan media setelah pendampingan.
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